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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi utama manusia dan memiliki
peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan bahasa persatuan memiliki peran penting dalam
membangun identitas bangsa dan mempererat persatuan dan kesatuan.
Menurut Rintonga (Davianty, 2017: 227-228) mengungkapkan bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa
lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pengertian
bahasa itu meliputi dua bidang. Yang Pertama, bunyi yang dihasilkan
oleh alat ucap dan arti atau makna yang tersirat dalam arus bunyi itu
sendiri. Bunyi itu merupakan getaran yang merangsang alat
pendengaran kita. Kedua arti atau makna, yaitu isi yang terkandung di
dalam arus bunyi yang menyebabkan adanya reaksi terhadap hal yang
kita dengar. Untuk selanjutnya, arus bunyi itu disebut dengan arus
ujaran.

Keterampilan berbicara merupakan suatu proses yang efektif.
Pendapat menurut Harianto (2020:413), dengan terampil berbicara
dapat memudahkan menyampaikan berbagai macam informasi dapat
berupa fakta, peristiwa, ide, gagasan, tanggapan dan sebagainya serta
mengungkapkan berbagai macam perasaan Cara berbicara dapat
berkaitan dengan karakter atau kepribadian seseorang. Menurut
Musaba dalam Deliyana (2019:31) Keterampilan berbicara merupakan
keterampilan yang perlu dibelajarkan dengan melalukan praktik
langsung sehingga peserta didik benar-benar bisa mengasah alat
ucapnya agar dapat menyampaikan ejaan yang aktif dan benar dengan
adanya latihan dan praktik maka peserta didik dapat terus mengasah
keterampilan berbahasa.

Proses pengajaran Bahasa Indonesia dan keterampilan berbahasa

ini sangat penting untuk memastikan bahwa peserta didik memiliki



pemahaman yang aktif tentang Bahasa Indonesia dan mampu
mengaplikasikannya dengan aktif dalam kehidupan sehari-hari. Di
sekolah, pengajaran Bahasa Indonesia dan keterampilan berbahasa
dilakukan melalui kurikulum yang telah ditetapkan. Kurikulum Bahasa
Indonesia biasanya mencakup berbagai aspek, seperti tata bahasa,
kosakata, pembacaan, penulisan, dan tentu saja, keterampilan
berbicara. Pendidik Bahasa Indonesia bertanggung jawab untuk
menyampaikan materi pelajaran ini kepada peserta didik dan
melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan
keterampilan berbicara, seperti diskusi kelompok, presentasi,
permainan peran, dan debat. Model pengajaran yang digunakan
mungkin lebih fokus pada situasi komunikatif nyata, seperti peran
bermain, simulasi, atau latihan berbicara dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting di sekolah. Bahasa Indonesia diarahkan peserta
didik memiliki kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
yang aktif benar, aktif secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
rasa ingin tahu terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia
Hamdini (2021:80).

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada
Senin, tanggal 04 Desember 2023 pukul 09.00 di kelas V SDN 2
Batulicin Irigasi, terdapat banyak peserta didik kelas V di SDN 2
Batulicin Irigasi yang masih merasa kesulitan dalam berbicara di
depan umum atau dalam situasi formal. Hal ini dapat dibuktikan
dengan rendahnya nilai Bahasa Indonesia mereka terutama pada
keterampilan berbicara peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik pada
keterampilan berbicara berada di bawah KKTP yaitu 65. Persentase
nilai keterampilan berbicara dari 11 jumlah siswa, 4 anak (36%) yang
masuk KKTP dan 7 anak (64%) yang tidak masuk KKTP. Hal ini
dibuktikan dari jumlah peserta didik yang belum memahami Kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran yaitu 65. Dengan ini mengharuskan
pendidik melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Role



Playing. Hal ini menunjukkan persentase peserta didik yang tidak
mencapai KKTP menjadi permasalahan ketidaktuntasan dalam
pembelajaran model role playing .

Permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya
keterampilan berbicara yang efektif di kalangan peserta didik kelas V.
Hal ini  dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam
berkomunikasi, berinteraksi, dan berpartisipasi dalam diskusi atau
kegiatan kelas. Kurangnya keterampilan berbicara juga dapat
membatasi perkembangan mereka dalam hal mengemukakan ide,
berdebat, atau menyampaikan pendapat dengan jelas dan efektif.
Selain itu, kesulitan dalam berbicara di depan umum atau dalam situasi
formal juga dapat memengaruhi rasa percaya diri siswa. Ketika mereka
merasa tidak percaya diri dalam berbicara, mereka mungkin enggan
untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas atau mengemukakan
pendapat mereka. Hal ini dapat menghambat perkembangan
keterampilan berbicara mereka secara keseluruhan.

Selain itu, rendahnya hasil belajar peserta didik, dimana masih
banyak peserta didik yang mendapat nilai di bawah KKTP yang
ditetapkan sekolah. Hal ini disebabkan selain dari peserta didik sendiri
yang tidak memahami konsep tetapi juga dari cara pendidik
menyampaikan materi  pelajaran yang menggunakan model
pembelajaran secara langsung yaitu hanya menggunakan model
ceramah di depan kelas sehingga suasana belajar tidak menyenangkan
(membosankan) pendidik jarang melibatkan peserta didik secara
penuh, minimnya interaksi dan bantuan antara pendidik-peserta didik
dan peserta didik-peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga
banyak peserta didik yang pasif dalam proses pembelajaran serta
pembelajaran bahasa indonesia yang bersifat aktif dan komunikatif
yang tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang
masih belajar dengan konkret. Selain itu, Proses pembelajaran masih

berpusat pada pendidik (Teacher Centered).



Jika permasalahan ini tidak ditangani atau tetap dibiarkan begitu
saja tanpa upaya pencegahan maka akan berdampak pada peserta didik
yang kesulitan dalam berkomunikasi. Sehingga kepercayaan diri
peserta didik yang rendah akan mempengaruhi interaksi sosial mereka
dan akan kesulitan dalam memahami pelajaran bahasa indonesia
kedepannya.

Menurut Mulyasa (2014:10) menyatakan model pembelajaran
role playing adalah cara mengajar yang memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Sejalan dengan pendapat
tersebut, menurut Wahab (2019:109) role playing yaitu berakting
sesuai dengan peran yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk
tujuan-tujuan tertentu. Model role playing merupakan model yang
memberikan kesempatan kepada Peserta Didik untuk praktik
menempatkan diri mereka dalam peran serta situasi yang akan
menaikkan kesadaran terhadap nilai-nilai dan keyakinan mereka
sendiri dan orang lain, Shoimin (2014:68). Dari ketiga pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa model Role Playing merupakan
salah satu model pembelajaran yang dimana peserta didik melakukan
kegiatan memainkan peran tokoh lain dengan penuh penghayatan dan
kreativitas berdasarkan peran yang sedang dibahas sebagai materi
pembelajaran. Role Playing adalah salah satu cara teraktif untuk
belajar. dengan demikian, dapat menjadi model pembelajaran yang
efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara peserta didik
kelas v.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa perlu melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Berbicara melalui Model Pembelajaran Role Playing pada Peserta
Didik kelas V SDN 2 Batulicin Irigasi”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan di

kaji dalam penelitian ini adalah



1. Bagaimana aktivitas pendidik dalam melaksanakan pembelajaran
muatan Bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran
Role Playing pada peserta didik kelas VV SDN 2 Batulicin Irigasi?

2. Bagaimana aktivitas peserta didik dalam belajar muatan Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Role Playing
pada peserta didik kelas VV SDN 2 Batulicin Irigasi?

3. Apakah hasil belajar peserta didik pada muatan Bahasa Indonesia
dapat meningkat dengan di terapkannya model pembelajaran Role
Playing pada peserta didik kelas V SDN 2 Batulicin Irigasi?

C. Rencana Pemecahan Masalah

Permasalahan pembelajaran muatan bahasa Indonesia di kelas V
SDN 2 Batulicin Irigasi yaitu kendalanya adalah keterampilan
berbicara peserta didik, dimana masih banyak peserta didik yang
kurang mampu dalam keterampilan berbicara dan mendapatkan nilai di
bawah KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Hal ini disebabkan
ketika melaksanakan proses pembelajaran respon peserta didik
cenderung pasif dengan kurangnya aktif peserta didik dalam
pembelajaran, yang mana dapat memicu kendala tentang minimnya
kemampuan berbicara peserta didik dalam proses pembelajaran apalagi
pada mata pembelajaran bahasa Indonesia, dimana peserta didik
dituntut untuk bisa menguasai keterampilan berbicara, menyimak,
membaca, dan menulis.

Dalam keterampilan berbicara peserta didik masih belum mampu
menguasai komponen kebahasaan yang baik dan benar dan beberapa
peserta didik berbicara pelafalannya yang kurang jelas dimana peserta
didik kurang mampu melafalkan bunyi bahasa dengan baik dan benar
serta pemilihan kosakata yang kurang tepat yang mana menyebabkan
nilai sebagian peserta didik masih berada di bawah kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Hal ini terbukti dari data
pada tahun 2023/2024 dapat dilihat dari Nilai rata-rata peserta didik
pada keterampilan berbicara berada dibawah KKTP yaitu <65.
Sebagian peserta didik kelas V masih belum mencapai Kkriteria



ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dari 11 peserta didik hanya
terdapat 36% atau setara dengan 4 peserta didik yang tuntas dan 64%
atau setara dengan 7 peserta didik yang tidak tuntas dengan nilai
KKTP sebesar 65.
Solusi untuk permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik aktif untuk
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di sekolah dasar
yaitu mengunakan model pembelajaran Role Playing yang
dikemukakan oleh beberapa para ahli. Menurut Mulyasa dalam
Sukreni (2014:10) menyatakan model pembelajaran role playing
adalah cara mengajar yang memberikan kesempatan pada anak didik
untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu yang terdapat
dalam kehidupan masyarakat. Sejalan dengan pendapat tersebut.
Model role playing merupakan model yang memberikan kesempatan
kepada peserta didikuntuk praktik menempatkan diri mereka dalam
peran serta situasi yang akan menaikkan kesadaran terhadap nilai-nilai
dan keyakinan mereka sendiri dan orang lain, Shoimin (2014 : 68).
Role playing sering dipilih karena beberapa alasan dan banyak
ahli pendidikan dan psikologi mendukung model role playing ini.
Menurut Mulyasa dalam Sukreni (2014:10) menyatakan model
pembelajaran role playing adalah cara mengajar yang memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk melakukan kegiatan memainkan
peran tertentu yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Sejalan
dengan pendapat tersebut, menurut Wahab (2019:109) role playing
yaitu berakting sesuai dengan peran yang telah ditentukan terlebih
dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu. Model role playing merupakan
model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
praktik menempatkan diri mereka dalam peran serta situasi yang akan
menaikkan kesadaran terhadap nilai-nilai dan keyakinan mereka
sendiri dan orang lain, Shoimin (2014:68). Dari ketiga pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa model Role Playing merupakan
salah satu model pembelajaran yang dimana peserta didik melakukan



kegiatan memainkan peran tokoh lain dengan penuh penghayatan dan

kreativitas berdasarkan peran yang sedang dibahas sebagai materi

pembelajaran. Dengan demikian, dapat menjadi model pembelajaran
yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara peserta
didik kelas VV SDN 2 Batulicin Irigasi.

Adapun langkah-langkah model Role Playing menurut

Wicaksono,dkk (2016:37) dijelaskan sebagai berikut:

1. Pendidik atau pembimbing perlu untuk menyusun atau menyiapkan
tentang skenario yang akan ditampilkan di kelas.

2. Pendidik membentuk peserta Didik kedalam beberapa kelompok.

3. Pendidik memberikan penjelasan pada peserta didik tentang
kompetensi-kompetensi yang ingin dicapai melalui kegiatan
pembelajaran role playing.

4. Pendidik memberikan penjelasan pada peserta didik yang telah
ditunjuk untuk memainkan peran sesuai dengan skenario yang telah
disiapkan oleh pendidik .

5. Masing-masing peserta didik berada dalam kelompoknya,
kemudian peserta didik tersebut melakukan pengamatan pada
peserta didik yang sedang memperagakan skenarionya.

6. Pendidik meminta masing-masing kelompok untuk menyusun dan
menyampaikan hasil kesimpulan berdasarkan skenario yang
dimainkan oleh kelompok yang lain.

7. Pada langkah terakhir ini pendidik memberikan kesimpulan dari
kegiatan role playing yang dilakukan bersama peserta didik.

Kesimpulan yang diberikan pendidik bersifat umum.

. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat

untuk:
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai keefektifan

pembelajaran dengan menggunakan model Role Playing yang



dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam membina
pendidik.

. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi untuk
meningkatkan kinerja pendidik dan profesionalisme pendidik aktif
dari segi kemampuan maupuan pengalaman agar proses
pembelajaran dapat lebih efektif serta hasil belajar yang dicapai
khususnya pada muatan Bahasa Indonesia juga lebih optimal
dengan menerapkan model role playing .

. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini dapat mengubah belajar peserta didik pasif
menjadi aktif pada muatan muatan bahasa indonesia dengan
menerapkan model role playing .

. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan tentang model
pembelajaran yang tepat dalam tujuan mengembangkan proses
belajar muatan Bahasa Indonesia khususnya materi bermain peran

dalam cerita dengan model role playing .



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada peserta didik kelas V SDN 2

Batulicin Irigasi dengan menggunakan model role playing dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a.

Aktivitas pendidik dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
Role Playing terjadi peningkatan dimana pendidik mendapat skor 30
dengan kriteria kurang aktif kemudian meningkat menjadi skor 51

dengan kriteriat aktif.

. Aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran menggunakan

model role playing terjadi peningkatan dimana peserta didik mendapat
persentase 45% dengan kriteria kurang aktif kemudian meningkat

menjadi 73% dengan kriteria aktif.

. Hasil keterampilan berbicara peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

menggunakan model role playing terjadi peningkatan hasil
keterampilan berbicara peserta didik yakni dari ketuntasan individu
sebanyak 5 orang dan secara klasikal sebesar 45% kemudian meningkat

menjadi 9 orang dan secara klasikal sebesar 82%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah, penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk
dijadikan sebagai bahan masukan dalam membina pendidik dalam
upaya untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas para pendidik
dengan membekali berbagai model dan model pembelajaran khususnya
untuk muatan bahasa indonesia agar dapat meningkatkan kualitas

proses dan hasil belajar

. Bagi Pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

informasi sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam memilih

dan menentukan model pembelajaran di kelas sehingga mampu



menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan (fun
learning) dan bermakna (meaningful) dengan menerapkan model role
playing khususnya pada muatan mata pelajaran bahasa indonesia.
Namun, disarankan kepada pendidik untuk memvariasikan model
pembelajaran ini dengan model pembelajaran lain agar pembelajaran di
kelas menjadi lebih variatif.

. Bagi Peserta Didik, hendaknya peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan jangan menganggap bahasa indonesia adalah
pelajaran yang sulit, karena belajar bahasa indonesia dengan
menggunakan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat akan
menjadi menyenangkan dan lebih menantang.

. Bagi Peneliti Lain, hendaknya menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi agar menarik dan menyenangkan peserta didik untuk
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Salah satu alternatif yang
dapat digunakan yaitu model role playing. Di samping itu juga pendidik
dapat meningkatkan = kemampuan dan  pengalaman  dalam
mengembangkan model pembelajaran yang lebih efektif dalam upaya
memperbaiki proses pembelajaran bahasa indonesia kearah yang lebih
aktif serta menggunakan model yang tepat sesuai dengan karakteristik

anak usia SD.
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